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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.1 Komunikasi Sebagai Ilmu 

Komunikasi merupakan satu dari disiplin-disiplin yang paling tua 

tetapi yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat teori dan praktek 

komunikasi sebagai sesuatu yang kritis. Popularitas komunikasi 

merupakan suatu berkah (a mixed blessing). Teori-teori resistant untuk 

berubah bahkan dalam berhadapan dengan temuan-temuan yang 

kontradiktif. Komunikasi merupakan sebuah aktifitas, sebuah ilmu sosial, 

sebuah seni liberal dan sebuah profesi.1 

Ilmu komunikasi merupakan hasil dari suatu proses perkembangan 

yang panjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya ilmu komunikasi dapat 

diterima baik di Eropa maupun di Amerika Serikat bahkan di seluruh 

dunia, adalah merupakan hasil perkembangan dari publisistik dan ilmu 

komunikasi massa. Hal ini dimulai oleh adanya pertemuan antara tradisi 

Eropa yang mengembangkan ilmu publisistik dengan tradisi Amerika yang 

mengembangkan ilmu komunikasi massa. 

 

 

 

                                                        
1http://www.zimbio.com/Translate_c/articles/GLRchr5uAi1/Komunikasi+Sebagai+Ilmu+Pengetah
uan 
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2.1.2  Pengertian Komunikasi 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari 

kata Latin communis yang berarti sama, communico, communication atau 

communicare yang berarti membuat sama. Istilah pertama (communis) paling 

sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata 

Latin lainya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu 

makna, atau suatu pesan dianut secara sama. 

Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia. Fungsi 

komunikasi dalam kehidupan menyangkut banyak aspek. Melalui komunikasi 

seseorang menyampaikan apa yang ada dalam bentuk pikirannya atau perasaan 

hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya untuk tidak terasing dan 

terisolir dari lingkungan di sekitarnya. Melalui komunikasi seseorang dapat 

mengajarkan atau memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain. 

Adapun pendapat para ahli tentang pengertian Komunikasi sebagai berikut. 

a. Bernard Barelson & Garry A. Steiner 

Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, kata-

kata, gambar, grafis, angka, dan sebagainya 

b. Theodore M. Newcomb 

Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi informasi 

terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima. 
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c. Everett M. Rogers  

Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau 

lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 

d. Gerald R. Miller  

komunikasi terjadi ketika suatu sumber  menyampaikan suatu pesan 

kepada penerima dengan niat yang disadari  untuk mempengaruhi perilaku 

penerima. 

e. Raymond Ross 

Komunikasi adalah proses menyortir, memilih, dan pengiriman simbol-

simbol sedemikian rupa agar membantu pendengar membangkitkan 

respons/ makna dari pemikiran yang serupa dengan yang dimaksudkan 

oleh komunikator. 

f. Harold Lasswell  

menjelaskan bahwa “(Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi 

adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who Says What 

In Which Channel To Whom With What Effect? Atau Siapa Mengatakan 

Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh bagaimana 

Pendapat para ahli tersebut memberikan gambaran bahwa komponen-

komponen pendukung komunikasi termasuk efek yang ditimbulkan, antara lain 

adalah: 

1. Komunikator (komunikator,source,sender) 

2. Pesan (message) 

3. Media (channel) 
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4. Komunikan (komunikan,receiver) 

5. Efek (effect) 

Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa komunikasi adalah proses pertukaran makna/pesan dari seseorang kepada 

orang lain dengan maksud untuk mempengaruhi orang lain. 

 

2.1.3. Komunikasi Verbal  

Pesan Verbal adalah suatu  pesan yang disampaikan dengan menggunakan 

kata-kata yang dilancarkan secara lisan maupun tulisan. Tubb (1998:8) 

mengemukakan bahwa pesan verbal adalah semua jenis komunikasi lisan yang 

menggunakan satu  kata atau lebih. Selanjutnya Tubbs mengemukakan bahwa 

pesan verbal terbagi atas dua kategori yakni (1) Pesan verbal disengaja dan (2) 

pesan verbal tidak disengaja. Pesan verbal yang disengaja adalah usaha-usaha 

yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. 

Pesan verbal yang tidak disengaja adalah sesuatu yang kita katakan tanpa 

bermaksud mengatakan hal tersebut. 

Salah satu hal yang penting dalam  pesan verbal adalah lambang bahasa. 

Konsep ini perlu dipahami agar dapat mendukung secara positif aktivitas yang 

dilakukan seseorang. Liliweri (1994:2) mengatakan bahwa bahasa merupakan 

medium atau sarana bagi manusia yang berpikir dan berkata tentang suatu gagasan 

sehingga dikatakan bahwa pengetahuan itu adalah bahasa. Bagi manusia bahasa 

merupakan faktor utama yang menghasilkan persepsi, pendapat dan  pengetahuan. 
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Rakhmat (2001:269) mendefinisikan  bahasa secara fungsional dan formal. 

Definisi fungsional melihat bahasa dari fungsinya, sehinggga bahasa diartikan 

sebagai “alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan” karena 

bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan antara anggota-anggota 

kelompok sosial untuk menggunakannya. Definisi formal menyatakan bahasa 

sebagai semua kalimat yang terbayangkan yang dapat dibuat menurut peraturan 

tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus 

disusun dan dirangkai supaya memberikan makna. 

 

2.1.4 Komunikasi Nonverbal 

Pesan nonverbal adalah suatu pesan tanpa kata-kata. Tubbs (1996:9) 

mengemukakan bahwa pesan nonverbal adalah semua pesan yang kita sampaikan 

tanpa kata-kata atau selain dari kata yang kita pergunakan. Dalam kaitannya 

dengan bahasa, pesan-pesan nonverbal masih dipergunakan karena dalam 

praktiknya antara pesan  verbal dan  nonverbal dapat berlangsung secara serentak 

atau simultan.  Pesan merupakan salah satu unsur dalam komunikasi. Menurut 

Knapp (1997:177-178) komunikasi nonverbal ada enam fungsi utama, yaitu :  

1. Untuk menekankan. Komunikasi nonverbal digunakan untuk menekankan 

atau menonjolkan beberapa bagian dari pesan verbal,  

2. Untuk melengkapi. Komunikasi nonverbal digunakan untuk memperkaya 

pesan verbal, 
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3. Untuk menunjukkan kontradiksi. Pesan nonverbal digunakan untuk 

menolak pesan verbal, atau memberikan makna lain terhadap pesan 

nonverbal, 

4. Untuk mengatur. Komunikasi nonverbal digunakan untuk mengendalikan 

atau mengisyaratkan keinginan komunikator untuk mengatur pesan verbal, 

5. Untuk mengulangi. Pesan ini digunakan untuk mengulangi kembali 

gagasan yang sudah dikemukakan secara verbal. 

Adapun, menurut DeVito (1997:187-216), Komunikasi nonverbal dapat 

berupa gerakan tubuh, gerakan wajah, gerakan mata, komunikasi ruang 

kewilayahan, komunikasi sentuhan, parabahasa dan waktu. Seorang komunikator 

dituntut kemampuannya dalam mengendalikan komunikasi nonverbal yang 

diamati adalah gerakan tubuh (gerakan tangan, anggukan kepala dan bergegas), 

gerakan wajah (tersenyum, cemberut, kontak mata) dan parabahasa (suara lembut, 

merendahkan suara dan menaikan suara). 

Stewart dan D’Angelo (1980) dalam Mulyana (2005:112-113), 

berpendapat bahwa bila kita membedakan verbal dan nonverbal dan vokal dan 

nonvokal, kita mempunyai empat kategori atau jenis komunikasi. Komunikasi 

verbal/vokal merujuk pada komunikasi melalui kata yang diucapkan. Dalam 

komunikasi verbal/nonvokal kata-kata digunakan tapi tidak diucapkan. 

Komunikasi nonverbal/vokal gerutuan, atau vokalisasi. Jenis komunikasi yang 

keempat komunikasi nonverbal/nonvokal, hanya mencakup sikap dan penampilan.  
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2.1.5  Proses Komunikasi  

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan 

kepada komunikannya, sehingga dapat dapat menciptakan suatu persamaan makna 

antara komunikan dengan komunikatornya. Proses Komunikasi ini bertujuan 

untuk menciptakan komunikasi yang efektif. 

Komunikasi merupakan suatu proses yang mempunyai komponen dasar 

sebagai berikut : Pengirim pesan , penerima pesan dan pesan Semua fungsi 

manajer melibatkan proses komunikasi. Proses komunikasi dapat dilihat dibawah 

ini :  

 

1. Pengirim pesan (sender) dan isi pesan/materi  

Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide untuk disampaikan 

kepada seseorang dengan harapan dapat dipahami oleh orang yang menerima 

pesan sesuai dengan yang dimaksudkannya. Pesan adalah informasi yang akan 

disampaikan atau diekspresikan oleh pengirim pesan. Pesan dapat verbal atau non 

verbal dan pesan akan efektif bila diorganisir secara baik dan jelas.  

Materi pesan dapat berupa :  

a. Informasi  

b. Ajakan  

c. Rencana kerja  

d. Pertanyaan dan sebagainya  
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2. Simbol/ isyarat  

Pada tahap ini pengirim pesan membuat kode atau simbol sehingga pesannya 

dapat dipahami oleh orang lain. Biasanya seorang manajer menyampaikan pesan 

dalam bentuk kata-kata, gerakan anggota badan, (tangan, kepala, mata dan bagian 

muka lainnya). Tujuan penyampaian pesan adalah untuk mengajak, membujuk, 

mengubah sikap, perilaku atau menunjukkan arah tertentu.  

 

3. Media/penghubung  

Adalah alat untuk penyampaian pesan seperti ; TV, radio surat kabar, papan 

pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media ini dapat dipengaruhi oleh isi 

pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima pesan, situasi dsb.  

 

4. Mengartikan kode/isyarat  

Setelah pesan diterima melalui indera (telinga, mata dan seterusnya) maka si 

penerima pesan harus dapat mengartikan simbul/kode dari pesan tersebut, 

sehingga dapat dimengerti /dipahaminya.  

 

5. Penerima pesan  

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan dari sipengirim 

meskipun dalam bentuk code/isyarat tanpa mengurangi arti pesan yang dimaksud 

oleh pengirim  
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6. Balikan (feedback)  

Balikan adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan dari penerima 

pesan dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Tanpa balikan seorang pengirim 

pesan tidak akan tahu dampak pesannya terhadap sipenerima pesan Hal ini 

penting bagi manajer atau pengirim pesan untuk mengetahui apakah pesan sudah 

diterima dengan pemahaman yang benar dan tepat. Balikan dapat disampaikan 

oleh penerima pesan atau orang lain yang bukan penerima pesan. Balikan yang 

disampaikan oleh penerima pesan pada umumnya merupakan balikan langsung 

yang mengandung pemahaman atas pesan tersebut dan sekaligus merupakan 

apakah pesan itu akan dilaksanakan atau tidak  

Balikan yang diberikan oleh orang lain didapat dari pengamatan pemberi 

balikan terhadap perilaku maupun ucapan penerima pesan. Pemberi balikan 

menggambarkan perilaku penerima pesan sebagai reaksi dari pesan yang 

diterimanya. Balikan bermanfaat untuk memberikan informasi, saran yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkan kepercayaan 

serta keterbukaan diantara komunikan, juga balikan dapat memperjelas persepsi.  

 

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 

2.2.1  Karakteristik komuikasi massa 

Karakteristik komunikasi massa menurut Ardianto Elvinaro, dkk. 

Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Sebagai berikut:  

1. Komunikator terlambangkan 
2. Pesan bersifat umum 
3. Komunikannya anonim dan heterogen 
4. Media massa menimbulkan keserempakan 
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5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan 
6. Komunikasi massa bersifat satu arah 
7. Stimulasi Alat Indera Terbatas 
8. Stimulasi Alat Indera Terbatas 
9. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung  

(Indirect). (Ardianto Elvinaro, dkk. 2007: 7). 
 

Komunikator terlambangkan, Ciri komunikasi masa yang pertama 

adalah komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan lembaga dan 

komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

Pesan bersifat umum, Komuniksai massa itu bersifat terbuka, artinya 

komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan ditujukan untuk 

sekelompok orang tertentu.  

Komunikannya anonim dan heterogen, Dalam komunikasi massa, 

komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya 

mengunakan media dan tidak tatap muka. Di samping anonim, komunikan 

komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan 

masyarakat yang berbeda.  

Media massa menimbulkan keserempakan, Effendy mengartikan 

keserempakan media massa itu sebagai keserempakan konteks dengan sejumlah 

besar penduduk dalam jumlah yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut 

satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah. 

Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan, Salah satu 

prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi 

hubungan. Dimensi isi menunjukan muatan atau isi komunikasi, yaitu apa yang 

dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara 
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mengatakanya, yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta 

komunikasi itu. 

Komunikasi massa bersifat satu arah, Karena komunikasinya melalui 

media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan 

kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif 

menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog.  

Stimulasi Alat Indera Terbatas, Dalam komunikasi massa, stimulasi alat 

indra bergantung pada jenis media massa. Pada radio siaran dan rekaman auditif, 

khalayak hanya mendengar. 

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung (Indirect), 

Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan sebutan feedback 

merupakan faktor penting dalam proses komunikasi massa. Efektivitas 

komunikasi sering dapat dilihat dari feedback yang disampaikan oleh komunikan.  

2.2.2 Fungsi komunikasi massa  

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. 

dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari: 

1. Surveillance (Pengawasaan) 
2. Interpretation (Penafsiran) 
3. Linkage (Pertalian) 
4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai) 
5. Entertainment (Hiburan) 
(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 14). 

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan komunikasi massa 

dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media 

massa menginformasikan tentang suatu ancaman; fungsi pengawasan instrumental 
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adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau 

dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.  

Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya memasok fakta dan 

data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. 

Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang 

dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca, 

pemirsa atau pendengar untuk memperluas wawasan. 

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat 

yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan 

dan minat yang sama tentang sesuatu. 

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi penyebaran nilai 

tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization (sosialisasi). Sosialisasi 

mengacu kepada cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilali kelompok 

. media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan 

dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak 

dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain,  Media mewakili kita dengan 

model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.  

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak memuat acara 

hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran pun masyarakat dapat 

menikmati hiburan. meskipun memang ada radio siaran yang lebih mengutamakan 

tayangan berita. fungsi dari media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain 

tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan 
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membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat 

membuat pikiran khalayak segar kembali.   

 

2.3 Tinjauan Tentang Pers 

 Pers sebagai sarana penyampaian informasi erat kaitannya dengan 

masyarakat dan berita yang berkembang di tengah-tengah mereka. Tidak heran 

bila pers dianggap sebagai bagian dari ilmu sosial. 

 Karena sifatnya menyampaikan informasi, pers menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari komunikasi massa. Seperti kita tahu komunikasi terjadi antara 

dua arah dan saling mempengaruhi. Pers menyampaikan informasi yang 

diharapkan dapat memunculkan umpan balik masyarakat sehingga akan semakin 

meningkatkan kualitas dari media yang menaungi sekelompok pers tertentu.  

Komunikasi yang tercipta dalam dunia pers seringkali memberi pengaruh 

kuat terhadap pandangan masyarakat pada umumnya. Apa yang mengemuka di 

masyarakat sedikit banyak merupakan hasil komunikasi yang dilakukan pers. 

 2.3.1 Kebebasan Pers 

 Kebebasan pers hanyalah salah satu dari sekian banyak faset dari 

kebebasan yang menjadi dasar dalam gerak institusi yang terdapat dalam 

masyarakat dan negara. Sementara itu keberadaan institusi pers, tidak 

terlepas dari fungsi imperatifnya. Untuk itu dapat dirumuskan 

bahwainstitusi pers pada hakekatnya adalah kegiatan fungsional oleh 

masyarakat dengan menggunakan media pers. 
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  Secara sederhana kegiatan penggunaan media pers berlangsung untuk 

alam pikiran. Media pers, pertama difungsikan untuk mengubah alam pikiran 

khalayak, dan kedua untuk memenuhi motivasi khalayak. Secara sederhana media 

pers tipe pertama dilihat nilai gunanya bagi komunikator, sedang yang tipe kedua 

bernilai guna bagi komunikan. 

 Dari manapun mau memulai perbincangan, agaknya perlu melihat bahwa 

institusi pers tidak dapat dilepaskan dari institusi sosial yang memberi tempat dan 

menjamin hak warga masyarakat untuk menyatakan pikiran dan pendapatnya, dan 

dengan sendirinya juga hak untuk memperoleh pikiran dan pendapat dari pihak 

lain.  

 Dengan begitu pers hadir karena masyarakat memang memerlukan dan 

menyediakan mekanisme bagi forum alam pikiran dan masalah sosial. Tetapi 

selain itu, sering pers dilihat sebagai suatu institusi yang memiliki peranan 

strategis dalam masyarakat. Dalam peranannya ini pers dituntut untuk 

menjalankan fungsisosial.  

 Fungsi dan peranan pers hanya akan berlangsung melalui efek informasi 

ini dalam dunia alam pikiran anggota masyarakat. Sejauh mana efek yang bersifat 

individual signifikan terhadap perubahan masyarakat, hanya dapat ditunggu 

sampai timbul tindakan-tindakan yang berpola dalam masyarakat. Penyajian 

berita kriminal yang tinggi misalnya, mungkin saja mempengaruhi alam pikiran 

individu khalayak pembaca. Kalau efek individual ini memunculkan tindakan-

tindakan berpola sampai kriminalitas menjadi fenomena dominan dalam 
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masyarakat, maka pers pun dapat disebut berperan. Landasan semacam ini kiranya 

melahirkan institusi pers yang sebagai alat perjuangan.  

 Sebagai alat perjuangan pada masa kolonial, keberadaan pers nasional 

dimaksudkan memberi pendidikan kepada khalayak pembacanya agar memiliki 

kesadaran nasional. Dari sini diharapkan akan terbentuk suatu masyarakat yany 

menggunakan paradigma baru, dengan orientasi nasional, yang berhadapan 

dengan sistem kolonial. 

 

2.3.2  Perkembangan Pers Nasional 

Pers pada masa Penjajahan Belanda dan Jepang 

1. Zaman Belanda  

Pada tahun 1828 di Jakarta diterbitkan Javasche Courant yang 

isinya memuat berita- berita resmi pemerintahan, berita lelang dan berita 

kutipan dari harian-harian di Eropa. Sedangkan di Surabaya Soerabajash 

Advertentiebland terbit pada tahun 1835 yang kemudian namanya diganti 

menjadi Soerabajash Niews en Advertentiebland. 

Di Semarang terbit Semarangsche Advertentiebland dan 

Semarangsche Courant. Di Padang surat kabar yang terbit adalah Soematra 

courant, Padang Handeslsbland dan Bentara Melajoe. Di Makassar (Ujung 

Pandang) terbit Celebe Courant dan Makassaarch Handelsbland. Surat- 

surat kabar yang terbit pada masa ini tidak mempunyai arti secara politis, 

karena lebih merupakan surat kabar periklanan.  
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Tirasnya tidak lebih dari 1000-1200 eksemplar setiap kali terbit. Semua 

penerbit terkena peraturan, setiap penerbitan tidak boleh diedarkan sebelum 

diperiksa oleh penguasa setempat. 

Pada tahun 1885 di seluruh daerah yang dikuasai Belanda terdapat 16 surat 

kabar berbahasa Belanda, dan 12 surat kabar berbahasa melayu diantaranya adalah 

Bintang Barat, Hindia-Nederland, Dinihari, Bintang Djohar, Selompret 

Melayudan Tjahaja Moelia, Pemberitaan Bahroe (Surabaya) dan Surat kabar 

berbahasa jawa Bromartani yang terbit di Solo 

2. Zaman Jepang 

Ketika Jepang datang ke Indonesia, surat kabar-surat kabar yang ada di 

Indonesia diambil alih pelan-pelan. Beberapa surat kabar disatukan dengan alasan 

menghemat alat- alat tenaga. Tujuan sebenarnya adalah agar pemerintah Jepang 

dapat memperketat pengawasan terhadap isi surat kabar. Kantor berita Antara pun 

diambil alih dan diteruskan oleh kantor berita Yashima dan selanjutnya berada 

dibawah pusat pemberitaan Jepang, yakni Domei. 

Wartawan-wartawan Indonesia pada saat itu hanya bekerja sebagai 

pegawai, sedangkan yang diberi pengaruh serta kedudukan adalah wartawan yang 

sengaja didatangkan dari Jepang. Pada masa itu surat kabar hanya bersifat 

propaganda dan memuji-muji pemerintah dan tentara Jepang. 
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2.3.3 Fungsi dan Peranan Pers di Indonesia 

Fungsi dan peranan pers Berdasarkan ketentuan pasal 33 UU No. 40 tahun 

1999 tentang pers, fungi pers ialah sebagai media informasi, pendidikan, hiburan 

dan kontrol sosial . Sementara Pasal 6 UU Pers menegaskan bahwa pers nasional 

melaksanakan peranan sebagai berikut: memenuhi hak masyarakat untuk 

mengetahuimenegakkkan nilai-nilai dasar demokrasi, mendorong terwujudnya 

supremasi hukum dan hak asasi manusia, serta menghormati kebhinekaan 

mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi yang tepat, akurat, dan 

benarmelakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan kepentingan umum memperjuangkan keadilan dan kebenaran. 

Berdasarkan fungsi dan peranan pers yang demikian, lembaga pers sering 

disebut sebagai pilar keempat demokrasi (the fourth estate) setelah lembaga 

legislatif, eksekutif, dan yudikatif, serta pembentuk opini publik yang paling 

potensial dan efektif. Fungsi peranan pers itu baru dapat dijalankan secra optimal 

apabila terdapat jaminan kebebasan pers dari pemerintah. Menurut tokoh pers, 

jakob oetama , kebebsan pers menjadi syarat mutlak agar pers secara optimal 

dapat melakukan pernannya. Sulit dibayangkan bagaiman peranan pers tersebut 

dapat dijalankan apabila tidak ada jaminan terhadap kebebasan pers. Pemerintah 

orde baru di Indonesia sebagai rezim pemerintahn yang sangat membatasi 

kebebasan pers . ha l ini terlihat, dengan keluarnya Peraturna Menteri Penerangan 

No. 1 tahun 1984 tentang Surat Izn Usaha Penerbitan Pers (SIUPP), yang dalam 

praktiknya ternyata menjadi senjata ampuh untuk mengontrol isi redaksional pers 

dan pembredelan. 
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Albert Camus, novelis terkenal dari Perancis pernah mengatakan bahwa 

pers bebas dapat baik dan dapat buruk, namun tanpa pers bebas yang ada hanya 

celaka. Oleh karena salah satu fungsinya ialah melakukan kontrol sosial itulah, 

pers melakukan kritik dan koreksi terhadap segal sesuatu yang menrutnya tidak 

beres dalam segala persoalan. Karena itu, ada anggapan bahwa pers lebih suka 

memberitakan hah-hal yang slah daripada yang benar. Pandangan seperti itu 

sesungguhnya melihat peran dan fungsi pers tidak secara komprehensif, 

melainkan parsial dan ketinggalan jaman.Karena kenyataannya, pers sekarang 

juga memberitakan keberhasilan seseorang, lembaga pemerintahan atau 

perusahaan yang meraih kesuksesan serta perjuangan mereka untuk tetap hidup di 

tengah berbagai kesulitan. 

 

2.3.4 Pers Mahasiswa 

  Pers Kampus adalah berkala yang diterbitkan oleh mahasiswa untuk 

mahasiswa di dalam kampus perguruan tinggi. Karenanya pers kampus sering 

pula disebut “pers mahasiswa”(kadang disingkat menjadi “Persma”). 

Pers mahasiswa (Persma) merupakan salah satu dari bagian gerakan 

mahasiswa  dengan bentuk gerakannya lebih menitikberatkan pada propaganda-

propaganda pembentukan opini publik lewat tulisan (produk jurnalistiknya). 

Selain itu para pegiat persma bersama-sama dengan pilar gerakan mahasiswa yang 

lain terlibat langsung melakukan advokasi terhadap kebijakan pemerintah yang 

dinilai merugikan rakyat (diantaranya lewat parlemen jalanan). 
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Persma dipahami sebagai aktivitas Ekstrakurikuler kampus sebenarnya 

dalam esensinya tidaklah berbeda jauh dengan keberadaan pers media massa 

umumnya. 

Di Indonesia, yang dimaksud dengan pers kampus adalah media massa 

yang dikelola oleh mahasiswa di seuah kampus perguruan tinggi, baik berupa 

majalah, jurnal, bulletin, maupun surat kabar. Pangsa pasar atau target 

pembacanya adalah kalangan mahasiswa juga.  

Dalam era Orde Baru terutama semenjak menguatnya konsolidasi 

kekuasaannya di masa Soeharto sejak tahun 1974-1998, hampir dipastikan 

perkembangan pers di Indonesia di bawah kontrol pemerintahan. Depolitisasi 

terhadap peran politik masyarakat dan terutama pers diberlakukan secara represif 

oleh pemerintahan orde baru. Melalui seperangkat peraturan yuridis (SIUPP), pers 

nasional jika ingin hidup diharuskan mengikuti aturan yang telah diberlakukan. 

Begitupun yang berlaku pada pers mahasiswa yang berada pada lingkungan 

perguruan tinggi. Melalui kepanjangan tanganya (Dirjen Dikti dan Deppen), pers 

mahasiswa digolongkan sebagai penerbitan khusus yang dilarang menyajikan 

berita-berita kritis dan diharuskan menampilkan wacana-wacana akademis. 

Dari fenomena tersebut pers mahasiswa pada fase gerakannya di era 90-an 

banyak melakukan teroboson-terobosan guna mecoba melampaui aturan yuridis 

yang ada, walaupun tantangan yang dihadapi olehnya adalah tidak ringan 

termasuk juga pembredelan pers. Kondisi pers nasional yang cenderung mengarah 

pada industrialisasi, menyebabkan pers nasional tidak dapat leluasa memberitakan 
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fenomena dan opini yang kritis. Di saat itulah peran kontrol pers mahasiswa dapat 

secara efektif dilakukan. 

Memang resiko yang dihadapi adalah pembekuan dan pembredelan 

medianya. Namun perjuangan menegakkan kebenaran informasi tidaklah berhenti, 

pers mahasiswa masih dengan tegar melakukan peran kontrolnya. (sehingga saat 

itu pers mahasiswa dikenal sebagai pers alternatif.) 

Ketika kini negara telah membuka kran demokrasi, pers nasional tumbuh 

subur bagai jamur di musim kering. Kebebasan menyuarakan opini masyarakat 

ditandai dengan banyaknya muncul media massa baru. Pers mahasiswa di kampus 

dihadapkan pada kondisi real bahwa mereka dihadapkan pada kendala tidaklah 

memiliki modal dan alat produksi yang memadai seperti halnya yang dimiliki oleh 

perusahaan pers media umum. 

Sementara itu realitas yang berkembang adalah pers umum sekarang sudah 

memiliki kebebasan serta berani memberitakan opini-opini kritis serta fakta-fakta 

yang komprehensif. 

Pers Mahasiswa, bila kita definisikan secara luas sebagai sekompok 

mahasiswa yang melakukan praktek jurnalistik, sudah hadir puluhan tahun 

sebelum universitas di Indonesia berdiri.Ini disebabkan hingga tahun 1920an 

belum ada perguruan tinggi yang didirikan rezim kolonial Hindia Belanda. 

Mereka yang kemudian dikirim berkuliah di Belanda adalah segelintir kalangan 

pemuda terkena politik etis adalah golongan pribumi kaya saja. Dari segelintir 

kalangan itulah kemudian berkumpullah mahasiswa-mahasiswa yang memiliki 

kesadaran perjuangan dan mendirikan organisasi sosial Indische Vereniging pada 
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tahun 1908 dimana organisasi ini kemudian berkembang menjadi Perhimpoenan 

Indonesia (PI). 

 

2.4 Tinjauan Tentang Jurnalistik 

2.4.1    Pengertian jurnalistik 

Jurnalistik (journalistic) secara harfiah artinya kewartawanan atau 

kepenulisan. Kata dasarnya “jurnal”, artinya laporan atau catatan, berasal 

dari bahasa Yunani kuno, “du jour” yang berarti hari, yakni kejadian hari 

ini yang diberitakan dalam lembar tercetak. (Asep Syamsul, 2004:16) 

2.4.2    Bentuk  jurnalistik 

Dilihat dari segi bentuk dan pengolahannya, jurnalistik dibagi 

dalam tiga bagian besar: jurnalistik media cetak (newspaper and 

journalism), jurnalistik media elektronik auditif (radio broadcast 

journalism), dan jurnalistik media audiovisual (television jurnalism).  

Jurnalistik media cetak meliputi jurnalistik surat kabar harian, 

jurnalistik tabloid harian, juranlistik tabloid mingguan, dan jurnalistik 

majalah. Jurnalistik media auditif adalah jurnalistik radio siaran, jurnalistik 

media elektronik audiovisual adalah jurnalistik televisi siaran dan 

jurnalistik media online (internet).  
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2.5 Tinjauan Tentang Film 

 2.5.1  Sejarah Film 

Film pertama kali ditemukan pada akhir abad ke-19, film mengalami 
perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi yang mendukung. 
Mula-mula hanya dikenal film hitam-putih dan tanpa suara. Pada akhir 
tahun 1920-an mulai dikenal film bersuara, dan menyusul film warna pada 
tahun 1930-an. Peralatan produksi film juga mengalami perkembangan 
dari waktu ke waktu, sehingga sampai sekarang tetap mampu mejadikan 
film sebagai tontonan yang menarik khalayak luas (Sumarno, 1996:9).  

  
 
 2.5.2 Pengertian Film 
 

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar 

lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang 

disiarkan di TV (Cangara, 2002:135). Gamble (1986:235) berpendapat, 

film adalah sebuah rangkaian gambar statis yang direpresentasikan 

dihadapan mata secara berturut-turut dalam kecepatan yang tinggi. 

Sementara bila mengutip pernyataan sineas new wave asal Perancis, Jean 

Luc Godard: “film adalah ibarat papan tulis, sebuah film revolusioner 

dapat menunjukkan bagaimana perjuangan senjata dapat dilakukan.”  

Film sebagai salah satu media komunikasi massa, memiliki 

pengertian yaitu merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan 

saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan 

secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), 

sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu (Tan dan Wright, dalam 

Ardianto & Erdinaya, 2005:3). 
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2.5.3  Jenis-Jenis Film 

1. Film Cerita (Story Film) 

Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita, yaitu 

yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan para bintang 

filmnya yang tenar. Film jenis ini didistribusikan sebagai barang dagangan 

dan diperuntukkan semua publik dimana saja (Effendy, 2003:211). Cerita 

yang diangkat menjadi topik film bisa berupa cerita fiktif atau berdasarkan 

kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik, baik dari jalan 

ceritanya maupun dari segi gambar yang artistik (Ardianto dan Erdinaya, 

2007:139). Dalam Mari Membuat Film: Panduan Menjadi Produser 

(2006:13), Heru Effendy membagi film cerita menjadi Film Cerita Pendek 

(Short Films) yang durasi filmnya biasanya di bawah 60 menit, dan Film 

Cerita Panjang (Feature-Length Films) yang durasinya lebih dari 60 menit, 

lazimnya berdurasi 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop umumnya 

termasuk kedalam kelompok ini. 

2. Film Dokumenter (Documentary Film) 

John Grierson mendefinisikan film dokumenter sebagai “karya 

ciptaan mengenai kenyataan (creative treatment of actuality).” Titik berat 

film dokumenter adalah fakta atau peristiwa yang terjadi (Effendy, 

2003:213). Intinya, film dokumenter tetap berpijak pada hal-hal senyata 

mungkin (Effendy, 2006:12). 
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3. Film Berita (News Reel) 

Film berita atau news reel adalah film mengenai fakta, peristiwa yang 

benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada 

publik harus mengandung nilai berita (news value) (Effendy, 2003:212). 

4. Film Kartun (Cartoon Film) 

Film kartun pada awalnya memang dibuat untuk konsumsi anak-anak, 

namun dalam perkembangannya kini film yang menyulap gambar lukisan menjadi 

hidup itu telah diminati semua kalangan termasuk orang tua. Menurut Effendy 

(2003:216) titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis, dan setiap lukisan 

memerlukan ketelitian. Satu per satu dilukis dengan saksama untuk kemudian 

dipotret satu per satu pula. Apabila rangkaian lukisan itu setiap detiknya diputar 

dalam proyektor film, maka lukisan-lukisan itu menjadi hidup. 

5. Film-film Jenis Lain 

a. Profil Perusahaan (Corporate Profile) 

Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu berkaitan dengan 

kegiatan yang mereka lakukan. Film ini sendiri berfungsi sebagai alat 

bantu presentasi. 

b. Iklan Televisi (TV Commercial) 

Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik tentang 

produk (iklan produk) maupun layanan masyarakat (iklan layanan 

masyarakat atau public service announcement/PSA). 
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c. Program Televisi (TV Program) 

Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. Secara umum, 

program televisi dibagi menjadi dua jenis yakni cerita dan non cerita. 

d. Video Klip (Music Video) 

Dipopulerkan pertama kali melalui saluran televisi MTV pada tahun 1981, 

sejatinya video klip adalah sarana bagi para produser musik untuk 

memasarkan produknya lewat medium televisi. (Effendy, 2006:13-14). 

 

2.6  Semiotika  

 Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimnana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). 

Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek 

tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes, 

1988:179; Kurniawan, 2001:53). (Sobur, 2003:15). 

Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna 

(meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tand (Littlejohn, 

1996:64). Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas 

berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-
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teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan 

bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada 

semiotika. 

Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika, seperti 

kata Lechte (2001:191 dalam Sobur, 2003:16)), adalah teori tentang tanda dan 

penandaan. Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki 

semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan 

berdasarkan pada sign system (code) ‘sistem tanda’ (Seger, 2000:4 dalam Sobur, 

2003:16). 

Tanda tidak mengandung makna atau konsep tertentu, namun tanda 

memberi kita petunjuk-petunjuk yang semata-mata menghasilkan makna melalui 

interpretasi. Tanda menjadi bermakna manakala diuraikan isi kodenya (decoded) 

menurut konvensi dan aturan budaya yang dianut orang secara sadar maupun tidak 

sadar (Sobur, 2003:14). 

Film Lentera Merah dibangun dengan tanda. Tanda di sini terdiri dari 

gambar yang bergerak dinamis dan bahasa yang dipergunakan, sehingga pada 

akhirnya mampu menjawab pertanyaan seputar “Bagaimana Representasi 

Kebebasan Pers Mahasiswa Dalam Film Lentera Merah?”. 

2.6.1    Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis 

yang getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean. Ia 

juga intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama; eksponen 

penerapan strukturalisme dan semiotika pada studi sastra. Bertehs 
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(2001:208 dalam Sobur, 2003:63) mrnyebutnya sebagai tokoh yang 

memainkan peranan sentral dalam strukturalisme tahun 1960-an dan 1970-

an. 

 Ia berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan 

asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Ia 

mengajukan pandangan ini dalam Writing Degree Zero (1953; terj.Inggris 1977) 

dan Critical Essays (1964; terj.Inggris 1972) (Sobur, 2003:63). 

 Roland Barthes, sebagai salah satu tokoh semiotika, melihat signifikasi 

(tanda) sebagai sebuah proses yang total dengan suatu susunan yang sudah 

terstruktur. Signifikasi itu tidak terbatas pada bahasa, tetapi terdapat pula hal-hal 

yang bukan bahasa. Pada akhirnya, Barthes menganggap pada kehidupan sosial, 

apapun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri pula (Kurniawan, 

2001:53). 

 Semiotika (atau semiologi) Roland Barthes mengacu kepada Saussure 

dengan menyelidiki hubungan antara penanda dan petanda pada sebuah tanda. 

Hubungan penanda dan petanda ini bukanlah kesamaan (equality), tetapi 

ekuivalen. Bukannya yang satu kemudian membawa pada yang lain, tetapi 

korelasilah yang menyatukan keduanya (Hawkes dalam Kurniawan,2001:22). 

Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda 

yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu 

tertentu (Sobur, 2004:63). Barthes sendiri dalam setiap essainya (Cobley & Jansz, 

dalam Sobur, 2004:68) kerap membahas fenomena keseharian yang kadang luput 

dari perhatian. Barthes juga mengungkapkan adanya peran pembaca (the reader) 
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dengan tanda yang dimaknainya. Dia berpendapat bahwa “konotasi”, walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 

berfungsi. 

Bagi Barthes, seperti yang ia tuangkan dalam karyanya yang berjudul The 

Pleasure of The Text (1975), apabila sebuah teks tidak mampu menggetarkan 

buhul-buhul darah para pembaca, maka teks tersebut tidak akan memiliki arti 

(meaning) apapun. Suatu teks harus dapat menggelinjang keluar dari bahasa yang 

dipergunakannya. Barthes mengatakan bahwa, “The world is full of signs, but 

these signs do not all have the fine simplicity of the letters of the alphabet, of 

highway signs, or of military uniforms: they are infinitely more complex. (Dunia 

ini penuh dengan tanda-tanda ini tidak semuanya punya kesederhanaan murni dari 

huruf-huruf, alfabet, tanda lalu lintas, atau seragam militer: mereka secara tak 

terbatas lebih kompleks)” (Sobur, 2006:16). Sejak Barthes, tidak hanya karya 

sastra yang dikaji lewat semiotika jenis ini, namun juga merambah ke pelbagai 

gejala sosial lainnya seperti mode, foto dan film (Sobur, 2006:11). Berikut adalah 

peta tanda dari Roland Barthes: 

1. Signifer 
(Penanda) 

2. Signified 
(petanda) 

 

3. Denotative Sign  
(Tanda Denotatif) 

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONNOTATIVE SIGNIFIED  
(PETANDA KONOTATIF) 

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 
Gambar 2.1. Peta Tanda Roland Barthes 
Sumber: Paul Cobley & Litza Jansz. 1999. Introducing Semiotics. NY: Totem Books, 

hal.51 dalam (Sobur, 2003:69). 
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 Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 

adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur 

material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga 

diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz, 1999:51 

dalam Sobur, 2003:69). Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar 

memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif 

yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang 

sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada 

penandaan dalam tataran denotatif (Sobur, 2003:69). 

 Daniel Chandler dalam Semiotics for Beginners mengungkapkan bahwa 

denotasi merupakan tanda tahap pertama, yang terdiri dari penanda dan petanda. 

Sedangkan konotasi merupakan tanda tahap kedua, yang termasuk di dalamnya 

adalah denotasi, sebagai penanda konotatif dan petanda konotatif (Chandler, 

2006). 

 Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia juga 

melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai suatu 

masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan istilah lain yang 

dipergunakan oleh Barthes untuk ideologi. Mitologi ini merupakan level tertinggi 

dalam penelitian sebuah teks, dan merupakan rangkaian mitos yang hidup dalam 

sebuah kebudayaan. Mitos merupakan hal yang penting karena tidak hanya 

berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi kelompok yang menyatakan, tetapi 

merupakan kunci pembuka bagaimana pikiran manusia dalam sebuah kebudayaan 
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bekerja (Berger, 1982:32 dalam Basarah, 2006: 36). Mitos ini tidak dipahami 

sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi lebih diletakkan pada proses penandaan 

ini sendiri, artinya, mitos berada dalam diskursus semiologinya tersebut. Menurut 

Barthes mitos berada pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem 

tanda-penanda-petanda, maka tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang 

kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi 

penandaan pertama adalah bahasa, sedang konstruksi penandaan kedua 

merupakan mitos, dan konstruksi penandaan tingkat kedua ini dipahami oleh 

Barthes sebagai metabahasa (metalanguage). Perspektif Barthes tentang mitos ini 

menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, 

yakni penggalian lebih jauh penandaan untuk mencapai mitos yang bekerja dalam 

realitas keseharian masyarakat (Kurniawan, 2001:22-23). 

Adapun 2 (dua) tahap penandaan signifikasi (two order of signification) 

Barthes dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2.4. Signifikasi Dua Tahap Barthes 
Gambar 2.2. Dua Tahap Penandaan Signifikasi 
Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, 1990, hlm.88. 

dalam (Sobur, 2001:12). 

 First order Second order 

reality Signs culture 

Denotation 

Connotation 

Myth 

signifie
eer 

signified 

form 

content 



59 

 

 Melalui gambar 2.2 ini Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan: 

signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified di 

dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai 

denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang 

digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai 

makna subyektif atau paling tidak intersubyektif. Pemilihan kata-kata kadang 

merupakan pilihan terhadap konotasi, misalnya kata “penyuapan” dengan 

“memberi uang pelicin”. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan 

tanda terhadap sebuah objek; sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkannya (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128). 

 Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 

melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan 

produk kelas sosial mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. 

Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu 

pengetahuan, dan kesuksesan (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128).  

 Dalam semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi 

tahap pertama, sementara konotasi merupakan sistem signifikasi tahap kedua. 

Dalam hal ini, denotasi lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna, dan 

dengan demikian, merupakan sensor atau represi politis. Sedangkan konotasi 

identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai mitologi (mitos), seperti 
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yang telah diuraikan di atas, yang berfungsi untuk memgungkapkan dan 

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu 

periode tertentu. Barthes juga mengungkapkan bahwa baik di dalam mitos 

maupun ideologi, hubungan antara penanda konotatif dengan petanda konotatif 

terjadi secara termotivasi (Budiman dalam Sobur, 2004:70-71). 

 Dalam pengamatan Barthes, hubungan mitos dengan bahasa terdapat pula 

dalam hubungan antara penggunaan bahasa literer dan estetis dengan bahasa 

biasa. Dalam fungsi ini yang diutamakan adalah konotasi, yakni penggunaan 

bahasa untuk mengungkapkan sesuatu yang lain daripada apa yang diucapkan. 

Baginya, lapisan pertama itu taraf denotasi, dan lapisan kedua adalah taraf 

konotasi: penanda-penanda konotasi terjadi dari tanda-tanda sistem denotasi. 

Dengan demikian, konotasi dan kesusastraan pada umumnya, merupakan salah 

satu sistem penandaan lapisan kedua yang ditempatkan di atas sistem lapisan 

pertama dari bahasa (Sobur, 2006:19-20). 

 Barthes menggunakan konsep connotation-nya Hjemslev untuk 

menyingkap makna-makna yang tersembunyi (Dahana, 2001: 23). Konsep ini 

menetapkan dua pemunculan makna yang bersifat promotif, yakni denotatif dan 

konotatif, pada tingkat denotatif, tanda-tanda itu mencuat terutama sebagai makna 

primer yang “alamiah”. Namun pada tingkat konotatif, di tahap sekunder, 

muncullah makna yang ideologis.  

 Arthur Asa Berger mencoba membandingkan antara konotasi dan denotasi 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1. Perbandingan antara Konotasi dan Denotasi 

KONOTASI DENOTASI 

Pemakaian figur 

Petanda 

Kesimpulan 

Memberi kesan tentang makna 

Dunia mitos 

Literatur 

Penanda 

Jelas 

Menjabarkan 

Dunia keberadaan/eksistensi 
Sumber: Arthur Asa Berger. 2000a. Media Analysis Techniques. Edisi Kedua. Penerjemeh Setio 

Budi HH. Yogyakarta: Penerbitan Univ. Atma Jaya, hal: 15 dalam (Sobur, 2001: 264). 
 

 Tanda-tanda denotatif dan konotatif yang akan dianalisis dalam penelitian 

ini adalah adegan-adegan yang membawakan pesan-pesan dakwah verbal dan 

nonverbal yang terpilih melalui karakter, sikap dan perilaku, bahasa tubuh, gaya 

berbicara, kata-kata yang dipergunakan dalam berdialog, dan juga gaya berbusana 

yang dipergunakan oleh tokoh dalam film Ayat-Ayat Cinta. Dari hasil analisis 

inilah diharapkan dapat ditemukan makna pesan yang hendak disampaikan oleh 

Hanung Bramantyo, sang sutradara film. 

 

2.7      Tinjauan Tentang Videografi 

 2.7.1    Backlight Shot 

Pada prinsipnya lensa kamera apaun selalu mengejar cahaya yang 

lebih terang, sehingga jika ada objek yang akan kita biding menghalangi 

lingkungan yang bercahaya lebih terang maka objek tersebut akan terlihat 

gelap (kurang teridentifikasi). ini lah yang dimaksud Backlight shot, yakni 

teknik pengambilan gambar yang memperlihatkan wajah berbayang karena 

diabaikan oleh lensa kamera. lensa kamera lebih mengejar cahaya  
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dibelakang objek sehingga yang jadi korban di objek karena tidak terkena 

cahaya.  

 Efek gambar yang terjadi adalah objek tampak tidak jelas, 

sementara background tampak terang benderang. Semakin cahaya di 

belakang objek terang maka semakin tidak jelas gambar objek.  

 Teknik ini biasanya dilakukan untuk melindungi wajah objek 

sebenarnya. tapi kegunaannya berbeda antara satu dengan lainnya. jika 

untuk keperluan film maka teknik ini sengaja dilakukan untuk membuat 

objek tersebut misterius (biasanya untuk film horror dan film misteri).  

 2.7.2   Point Of Views Shot (POV) 

Yakni memperlihatkan shot dalam posisi objek diagonal dengan 

kamera. ada dua jenis POV, yakni kamera sebagai subjek yang menjadi 

lawan objek. sebagai subjek maka kamera membidik langsung ke objek 

seolah objek dan subjek bertemu secara langsung, padahal tidak. dalam 

teknik ini komposisi dan ukuran gambar harus diperhatikan.  

Jenis POV yang kekedua adalah kamera sebagai orang ketiga. 

sebagai orang ketiga maka tugas kamera seperti layaknya pendengar dalam 

sebuah obrolan. dalam hal ini penonton akan mengikuti apa saja yang 

dilakukan juru kamera karena mata penonton mewakili juru kamera.     
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2.8       Tinjauan Tentang Warna 

Warna dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 

dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis sebagai bagian dari pengalaman 

indra penglihatan. secara objektif atau fisik, warna dapat diperikan oleh panjang 

gelombang. dilihat dari panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh mata 

merupakan salah satu bentuk pancaran energi yang merupakan bagian yang 

sempit dari gelombang elektromagnetik. 

 Secara subjektif/psikologis  penampilan warna dapat diperikan kedalam 

hue (rona warna atau corak warna), value (kualitas terang-gelap warna, atau tua-

muda warna). sebagai bagian dari pengalaman indra penglihatan, warna 

merupakan pantulan cahaya dari sesuatu yang disebut pigmen atau warna bahan 

yang lazimnya terdapat pada benda-benda. Warna menjadi terlihat dikarenakan 

adanya cahaya yang menimpa suatu benda, dan benda tersebut memantulkan 

cahaya ke mata (retina) yang kemudian diterjemahkan oleh otak sebagai warna 

tertentu manakala pemilik otak tersebut tidak buta warna.  

 Benda berwarna merah karena sifat pigmen benda tersebut memantulkan 

warna merah dan menyerap warna lainnya dalam spectrum cahaya. benda 

berwarna hitam karena sifat pigmen benda tersebut menyerap semua warna 

pelangi dalam spectrum. sebaliknya suatu benda berwarna putih karena sifat 

pigmen benda tersebut memantulkan semua warna pelangi atau semua panjang 

gelombang.   
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2.8.1 Jenis-Jenis Warna 

Pembahasan jenis-jenis warna berdasarkan pada kategori tiga 

warna primer, tiga warna sekunder, dan enam warna intermediate. secara 

terperinci pembagian warna menjadi daerah panas dan dingin adalah 

sebagai berikut: 

1. Merah, jingga, dan kunning, digolongkan sebagai warna panas, 

kesannya panas dan efeknya pun panas. 

2. Biru, ungu, dan hijau, digolongkan sebagai warna dingin, kesannya 

dingin dan efeknya juga dingin. 

3. Hijau akan menjadi hangat/panas apabila berubah kea rah hijau 

kekuning-kuningan, dan ungu akan menjadi hangat jika berubah kea 

rah ungu kemerah-merahan. 

4. Warna panas memberikan kesan semangat, kuat, dan aktif, warna 

dingin memberikan kesan tenang, kalem, dan pasif. 

5. Terlalu banyak warna panas akan berkesan merangsang dan menjerit, 

terlalu banyak warna dingin akan berkesan sedih dan melankolis. 

6. Warna panas terasa mendekat dengan kita dan terasa menambah 

ukuran, warna dingin terasa menjauh dengan kita dan terasa 

memperkecil ukuran. 

7. Warna panas berkomplemen dengan warna dingin, sehingga sifatnya 

kontras atau bertentangan. 


